ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu faktor apa saja yang berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan utang jangka panjang perusahaan di Indonesia.
Penggunaan utang jangka panjang diukur dengan total utang jangka panjang
relatif terhadap total utang yang dimiliki oleh perusahaan. Data yang digunakan
pada penelitian ini berupa data panel dengan jumlah sebanyak 233 perusahaan

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode data selama 5 tahun, dari
tahun 2012 sampai tahun 2016.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan
utang jangka panjang perusahaan di Indonesia sebagian besar dipengaruhi oleh
2 faktor yaitu potensi pertumbuhan dan waktu jatuh tempo aset. Dimana
potensi pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
penggunaan utang jangka panjang yang mengimplikasikan adanya usaha
perusahaan untuk memaksimalkan keuntungannya. Di sisi lain, waktu jatuh
tempo aset perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
utang jangka panjang yang menunjukkan bahwa perusahaan ingin meminimalisir
risikonya agar tidak mengalami gagal bayar.
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ABSTRACT

This study aims to find out factors that have a significant effect on the use of the
company's long-term debt in Indonesia. The use of long-term debt is measured
by total long-term debt relative to the total debt held by the company. The data
used in this study are panel data with a total of 233 companies listed on the
Indonesian Stock Exchange with a data period of 5 years, from 2012 to 2016.

In general, the results of this study indicate that the decision to use corporate
long-term debt in Indonesia is largely influenced by two factors, namely growth
potential and asset maturity. Where the company's growth potential has a
significant negative effect on the use of long-term debt which implies that the
company wants to maximize its profits. On the other hand, company’s asset
maturity has a significant positive effect on the use of long-term debt which
shows that the company wants to minimize the risk of default.
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